
ABSTRAK 

 

 

Peningkatan penerimaan pajak di Indonesia terkait dengan penerapan sistem Self 

Assessment. Penerapan self assessment system menyebabkan timbulnya tunggakan 

pajak. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilaksanakan pemeriksaan dan 

penagihan pajak yang merupakan serangkaian tindakan agar penanggung pajak 

melunasi hutang pajak dan biaya penagihan pajak oleh pihak fiskus agar dapat 

meningkatkan penerimaan pajak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan self assessment system, pemeriksaan pajak, dan penagihan 

pajak pada penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di KPP Pratama Badung 

Utara. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa self assessment system, pemeriksaan 

pajak dan penagihan pajak berpengaruh pada penerimaan PPN.  
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